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ABSTRAK 
Setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai usaha yang 
telah ditentukan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang paling 
penting. Oleh karena itu diperlukan usaha-usaha yang lebih bagi peningkatan 
dalam membina manusia sebagai tenaga kerja. Suatu organisasi harus dapat 
mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, pengaturan atau 
pengelolaan tersebut dimulai dari pengembangan dari pengintegrasian hingga 
pengaturan yang berkaitan dengan pelaksanaan budaya kerja dalam setiap fungsi 
dan jabatan yang ada dalam perusahaan, serta diterapkannya etika dalam bekerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Budaya Perusahaan dan 
Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan baik itu secara parsial ataupun 
simultan (bersama-sama) yang dilakukan pada karyawan perusahaan Sambel 
Layah Office Purwokerto.  
Teori yang digunakan adalah teori mengenai budaya perusahaan dan 
pengaruhnya terhadap kinerja dimana seseorang yang kuat dan berkarakter 
budayanya akan berpengaruh terhadap kinerja serta citra dirinya. Dan juga teori 
tentang etika kerja Islam yang menyatakan bahwa seorang pelaku bisnis 
diharuskan untuk berperilaku dalam bisnis mereka sesuai dengan apa yang 
dianjurkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pendapat yang lain menyebutkan dimana 
etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Metode yang digunakan berupa metode kuantitatif  dimana penelitian ini 
menggunakan data primer. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
Sampling Jenuh dengan populasi 116 karyawan. Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda denganterlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji autokorelasi, ujimultikolinearitas dan uji normalitas. Dengan 
pengujian hipotesismenggunakan uji signifikansi secaraparsial (Uji t) dan uji 
signifikansi secara bersama-sama (Uji F)  serta koefisien Determinasi (R²). 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data kedua variabel independen 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara 
parsial maupun simultan (bersama-sama)dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar0,22 yang berarti budaya perusahaan dan etika kerja Islam mempunyai 
pengaruhsebesar 22% terhadap kinerja,sedangkan sisanya sebesar 78% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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 Every organizations needs the resources to achieve the goals as 
determined. Human resource is one of the most important factors. Therefore, the 
improvement on labor as the part of human development is needed. An 
organization must be able to manage and utilize the resources start from 
developing, integrating, until the implementation of corporate’s work culture 
including ethics/ organization behavior in the function and position. The study 
aims to examine the effect of corporate culture and islamic work ethics on the 
employee’s performance in both of partial or simultan at Sambel Layah Office 
Purwokerto.  
 The basic theory in this study about corporate culture and it’s influence 
who said that people and their character will be affect their performance and self-
image. And also theory of Islamic work ethics where are bussinessmen must to 
have Islamic ethics as part of behavior that suggested by Qur’an and Sunnah. In 
other opinion said that Islamic work ethics toward employee’s performance. 
 The study kinds of quantitative methods where did use sample to get the 
primary data. Saturared sampling technique taht used into 116 employees as the 
population of study. The analysis method that used is multiple linear regression 
with the fist classsical assumption test includes autocorrelation test, 
multicolinearity test, and normally test. Hypothesis test using partial significance 
test (t test), simultan (F test), and coefficient of determination.  
 Based on the results of research and data analysis of both independent 
variables have a positive and significant influence on employee performance 
either partially or simultaneously (together) with the value of coefficient of 
determination of 0.22 which means corporate culture and work ethic of Islam has 
the effect of 22% on the performance , While the rest of 78% influenced by other 
factors not examined in this study. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai usaha 
yang telah ditentukan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 
yang paling penting. Oleh karena itu diperlukan usaha-usaha yang lebih bagi 
peningkatan dalam membina manusia sebagai tenaga kerja. Suatu organisasi 
harus dapat mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, 
pengaturan atau pengelolaan tersebut dimulai dari pengembangan dari 
pengintegrasian hingga pengaturan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
budaya kerja dalam setiap fungsi dan jabatan yang ada dalam perusahaan. 
Pemenuhan juga terkait dengan pemenuhan kebutuhan manusia (pemberian 




Melimpahnya sumber daya manusia yang ada saat ini mengharuskan 
berfikir bagaimana dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara 
optimal. Agar dimasyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal 
diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial, 
dan juga lapangan pekerjaan yang memadai. Saat ini kemampuan sumber 
daya manusia masih rendah, baik dilihat dari kemampuan intelektualnya 
maupun ketrampilan teknis dimilikinya. Persoalan yang ada adalah 
                                                           
1
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bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia yang dapat 
menghasilkan kinerja yang optimal sehinggatujuan perusahaan dapat tercapai. 
Produktivitas kerja merupakan tuntutan utama bagi perusahaan agar 
kelangsungan hidup atau oprasionalnya dapat terjamin.
2
 
Menurut O’Reilly dalam buku Juliansyah Noor, menyatakan“A strong 
culture exists when employees definitively agree about the way things are 
supposed to happen within the organization (high consensus) and when their 
susequent behavior are consistent with those expectation (high intensity)”. 
Budaya yang kuat berada pada ketika karyawan secara definitif setuju tentang 
cara-cara organisasi yang dianggap benar (konsensus tinggi) dan berikutnya 
ketika perilaku-perilaku konsisten dengan harapan-harapannya. Artinya, 
budaya yang kuat merupakan nilai-nilai inti organisasi dipegang teguh dan 
dijunjung bersama. Semakin banyak anggota yang menerima nilai-nilai inti 
dan semakin besar komitmen mereka terhadap berbagai nilai itu, semakin 
kuat budaya tersebut. Artinya ini memperkecil kecederungan karyawan untuk 
meninggalkan organisasi. Secara lengkap budaya bisa merupakan nilai, 
konsep, kebiasaan, perasaan yang diambil dari asumsi dasar sebuah 
organisasi yang kemudian diinternalisasikan oleh anggotannya. Seorang yang 
profesional dan berkarakter dan kuat budayanyaakan meningkatkan kinerja 
dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan citra dirinya.
3
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Susanto mengatakan untuk menciptakan kinerja karyawan yang 
efektif dan efisien demi kemajuan organisasi maka perlu adanya budaya 
organisasi sebagai salah satu pedoman kerja yang bisa menjadi acuan 
karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi maupun perusahaan akan 
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Budaya perusahaan sendiri menurut Sarplin 
dalam Susanto merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan, kebiasaan, dalam 
suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya 
untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi.
4
 
Kotler dan Haskett menyatakan budaya mempunyai kekuatan yang 
penuh, berpengaruh pada individu dan kinerjanya bahkan terhadap 
lingkungan kerja. Organisasi yang sukses tampaknya memiliki budaya kerja 
yang kuat sehingga mampu menarik, menjaga dan memberi balasan bagi 
siapa saja yang memenuhi kewajiban dan mencapai target. Banyak 
perusahaan atau organisasi yang mencoba berbagai cara untuk meningkatkan 
kinerja karyawan menjadi lebih efektif dan efisien, misalnya melalui 
pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi dan motivasi, serta menciptakn 
lingkungan kerja yang baik.
5
 Begitu pula di perusahaan Sambel Layah 
berdasarkan wawancara yang dilakukakan kepada Manajer bagian pemasaran 
Bapak Tanto pada maret 2017, perusahaan yang bergerak dibidang kuliner ini 
juga terdapat penerapan budaya perusahaan agar tujuan perusahaan dapat 
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tercapai, salah satunya dengan pemberian kompensasi dan motivasi, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang baik dan nyaman agar para karyawan 
dapat bekerja dengan nyaman dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Bagi 
yang memenuhi kewajiban, target serta menerapkan budaya perusahaan 
secara maksimal juga mendapat balasan berupa reward yaitu jenjang karir dan 
juga umroh dari perusahaan Sambel Layah. Reward ini diberikan kepada 
karyawan yang mempunyai hafalan yang paling banyak dan tetap dengan 
memperhatikan aspek-aspek lain, seperti kedisiplinan dan ketekunan 
karyawan serta bagaimana sosialisasi karyawan tersebut terhadap karyawan 
yang lain.Tidak hanya reward saja yang diberikan kepada karyawan, namun 
juga terdapat panisme yang diberikan kepada karyawan yang melanggar 
aturan yang ada atau bagi karyawan yang tidak disiplin, yaitu dengan 
diberikannya peringatan dari atasan dan jika sudah terlalu parah maka akan 
diberikan SP (Surat Peringatan).
6
 
Amstrong menyatakan adanya penghargaan (reward) dapat 
meningkatkan kinerja individu dan kinerja organisasi.
7
 Demikian pula di 
perusahaan Sambel Layah Office pemberian reward kepada karyawan mampu 
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan kinerja dari karyawan. Sedangkan untuk panisme yang 
diberikan bagi karyawan yang melanggar aturan perusahaan dapat 
meningkatkan kedisiplinan dari para karyawan, adanya kedisiplinan dari 
karyawan juga dapat berpengaruh terhadap pencapaian kinerja dari karyawan.  
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Islam adalah agama yang universal yang mewarnai segala aspek 
kehidupanmanusia, termasuk di dalamnya aspek ekonomi dan budaya. 
Sebagai agama yang universal inilah, perlunya setiap muslim mempelajari 
dan mengamalkan islam dalam setiap aspek budayanya sehingga membentuk 
kebudayaan islam atau budaya yang islami. Baik dalam budaya kerja yang 
dilakukan oleh individu-individu hingga budaya perusahaan yang terdiri dari 
individu-individu yang membutuhkan manajemen yang baik dan profesional. 
Bisnis islam banyak mengandung nilai-nilai spiritual dan sosial, 
dalam islam megutamakan apa yang dinamakan etika atau akhlak, menurut 
Imam Al-Ghazali akhlak adalah suatu yang bersemayam pada jiwa dan 
melahirkan perbuatan secara langsung (mudah) tanpa lagi memerlukan lagi 
pemikiran.
8
 Etika diperlukan karena islam merupakan sumber nilai dan etika 
dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana 
bisnis. Islam memiliki wawasan yang komperhesif tentang etika bisnis, mulai 
dari prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan dalam perdagangan, faktor-faktor 
produksi, tenaga kerja, modal organisasi, ditribusi kekayaan, upah, barang 
dan jasa,kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosial ekonomi 
menyangkut hak milik dan hubungan sosial. Aktivitas bisnis merupakan 
bagian integral dari wacana ekonomi, sistem ekonomi berangkat dari 
kesadaran tentang etika, sedangkan sistem ekonomi konvensional, seperti 
kapitalisme dan sosialisme cenderung mengabaikan etika sehingga aspek nilai 
tidak bagitu tampak dalam bangunan kedua sistem ekonomi tersebut. Dan 
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juga seperti pandangan kaum kapitalis yang beranggapan bahwa setiap urusan 
bisnis tidak dikenal adanya etika sebagai kerangka acuan, sehingga dalam 
pandangan mereka kegiatan bisnis adalah amoral. Mereka menganggap bisnis 
adalah bisnis tidak ada hubungannya dengan etika. 
Etika dibutuhkan dalam bekerja ketika manusia mulai menyadari 
bahwa kemajuan dalam bidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin 
tersisih dari nilai-nilai kemanusiaan (humanistik), dalam persaingan bisnis 
yang ketat perusahaan yang unggul bukan hanya perusahaan yang 
mempunyai kriteria  bisnis yang baik, melainkan juga perusahaan yang 
mempunyai etika bisnis yang baik.
9
Konsep etika dalam Islam mempunyai 
titik tekan yang berbeda dengan konsep etika konvensional. Perbedaan itu 
muncul karena dasar pijakan dan dasar berpikir masing-masing berbeda. 
Etika bisnis Islam didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits, pemikiran ulama 
dalam bentuk ijma’ ataupun qiyas, dan pengalaman bisnis dikalangan umat 
Islam. Sedangkan etika bisnis konvensional berdasar pada hasil pemikiran 
para filsuf dan keadaan masyarakat yang memaksa dibuatnya aturan-aturan 
moralitas dalam bidang bisnis.
10
 Didasakan pada sifat keadilan, etika syari’ah 
sebagai sumber untuk membedakan mana yang benar (haq) dan yang buruk 
(bathil). Seperti yang telah dijelaskan didalam firman Allah dalam QS. An-
Nisa: 29, yaitu: 
الأَنْ َتُكونَِتَجاَرًةَعْنتَ َراٍضِمْنُكْمَوالتَ قْْ َنُكْمِباْلَباِطِلِ َهَكانَِبُكْمَرِحيًماتُ ُلواأَنْ ُفَسُكْمِإنَّاللَّيَاأَي َُّهاالَِّذيَنآَمُنواالَتْأُكُلواأَْمَواَلُكْمبَ ي ْ  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
H. Idri menyatakan maksud dari ayat tersebut yakni bisnis harus 
dilakukan dengan sukarela, tanpa paksaan. Segala aktivitas bisnis harus 
dilakukan dengan kerelaan pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Dengan 
menggunakan syari’ah bukan hanya membawa individu lebih dekat dengan 
Tuhan, tetapi juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat secara adil 
didalamnya tercakup individu dimana mampu merealisasikan potensinya dan 
kesejahteraan yang diperuntukan bagi semua umat.
11
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori etika kerja Islamyang 
dikemukakan oleh Dr. Mustaq Ahmad, yang menatakan bahwaseorang pelaku 
bisnis diharuskan untuk berperilaku dalam bisnismereka sesuai dengan apa 
yang dianjurkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
12
Pada batasan ini beliau 
merangkum tata krama perilaku bisnis itu kedalam tiga garis besar, yaitu: 
pertama murah hati yang dapat diartikan dengan senantiasa berisikap ramah 
tamah, sopan santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh 
dengan tanggung jawab. Kedua motivasi untuk berbakti yakni berniat untuk 
memberikan pengabdian yang diharapkan oleh masyarakat dan manusia 
secara keseluruhan. KetigaIngat Allah dan Prioritas utamanya yakni harus 
selalu ingat kepada Allah dalam kondisi apapun, bahkan dalam aktivitas sadar 
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Sedangkan kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh 
seorang  karyawan diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Mangkunegara kinerja adalah prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang yaitu hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakakukan 
tugasnya sesuai dengaa tanggung jawab yang diberikan padanya. Sedangkan 
Simanjutak mengartikan kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau 
hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus 
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
14
 
Sambel Layah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang kuliner, 
yang berdiri pada bulan April tahun 2013 dan membuka cabang pertamannya 
di kota Purwokerto, kinerja dari perusahaan ini selalu mengalami 
peningkatan, hal ini terbukti dengan selalu bertambahnya outlet dari Sambel 
Layah setiap tahunnya. Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir perusahaan ini 
kini telah mempuyai 67 outlet yang tersebar di pulau jawa yang berupa 
Rumah makan Sambel Layah, Sambel Bledeg, dan Djago jowo.  
Sambel LayahOffice merupakan salah satu bagian dari perusahan 
Sambel Layah Corporate. Sambel Layah Office membawahi semua outlet 
Sambel Layah yang tersebar diseluruh wilayah kota-kota besar yang berada di 
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wilayah pulau jawa. Meskipun perusahaan ini bergerak dibidang kuliner dan 
bukan merupakan perusahaan islam, namun dalam berbagai aktivitasnya 
banyak mengandung nilai–nilai islam. Termasuk didalamnya budaya serta 
etika kerja islam, diantara budaya perusahaan dari sambel layah adalah semua 
karyawan wajib menutup aurat, terutama bagi yang wanita diwajibkan 
memakai hijab, selain semua karyawan diwajibkan memakai hijab, semua 
diterapkan di seluruh outlet sambel layah. Selain budaya memakai hijab bagi 
karyawan di sambel layah office berbeda dengan outlet-outlet yang ada, 
didalam sambel layah office terdapat juga budaya shalat jamaah lima waktu 
bagi seluruh karyawan, karena karyawan sambel layah terbagi atas 2 sift, 
yaitu sift siang untuk karyawan admin dan juga produksi, dan karyawan 
malam untuk bagian distrbusi dan industrial. Tidak hanya shalat lima waktu 
shalat dhuha bersama pun juga di lakukan setiap hari selasa yang diikuti oleh 
seluruh karyawan serta diiringi dengan kultum setelah shalat, setelah istirahat 
siang selesai, ustadz-ustadzah yang ada di perusahaan sambel layah keliling 
untuk mengajar ngaji para karyawannya, karena diperusahaan sambel layah 
ini juga terdapat budaya mengaji baik itu berupa kajian maupun mengaji Al-




Tidak selayaknya pebisnis hanya mementingkan kehidupan dunia, 
tanpa memperhatikan tanpa memperdulikan kehidupan jangka panjang  di 
alam akhirat. Di dalam sambel layah office tidak hanya bisnis yang 
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dijalankan namun juga diiringi dengan ibadah agar terdapat keseimbangan 
antara dunia dan akhirat, etika bekerja dalam perusahaan disini juga cukup 
bagus, dimana dalam bekerja mereka bersaing secara baik, saling 
mengingatkan untuk beribadah dan kekeluargaan disana juga sangat baik 
walaupun pada dasarnya mereka bukanlah keluarga dan tetap saling 
menghormati sesuai dengan usia dan jabatan, selalu mengutamakan 
kepentingan bersama, selalu berkelakun baik baik itu dengan sesama 
karyawan maupun dengan atasan dan ketika mereka mempunyai waktu 
senggang mereka  selalu memanfaatkan untuk hal-hal yang positif yaitu 




Berdasarkan permasalahan tersebut dimana perusahaan Sambel Layah 
office yang membawahi seluruh outlet yang ada, terus mengalami 
peningkatan kinerja dengan terus bertambahnya outlet  dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir, dan dengan melihat permasalahan budaya serta etika kerja 
islam pada perusahaan tersebut diatas, maka hal ini menjadi suatu yang 
menarik untuk diteliti lebih lanjut dan diharapkan setelah melakukan 
penelitian, diharapkan akan memberikan solusi serta jalan keluar dari 
permasalahan pemasaran yang saat ini sedang dialami. Oleh karena itu, untuk 
membatasi permasalahan penelitian ini maka penulis tertarik untuk menyusun 
penlitian yang berjudul “ Pengaruh Budaya Organisasi Perusahaan dan 
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Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada 
Karyawan Sambel Layah Office)”. 
B. Definisi Oprasional 
1. Budaya Organisasi Perusahaan 
Budaya organisasi perusahaan merupakan apa yang dipresepsikan 
karyawan dan bagaimana presepsi menciptakan pola keyakinan, nilai, 
dan harapan. Ini artinya bahwa budaya organisasi melibatkan harapan, 
nilai, dan sikap bersama, hal tersebut memberikan pengaruh pada 
individu, kelompok, dan proses organisasi.
17
 
2. Etika Kerja Islam 
Dr. Mustaq Ahmad menyatakan bahwa seorang pelaku bisnis 
diharuskan untuk berperilaku dalam bisnis mereka sesuai dengan apa 
yang dianjurkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Etika kerja Islam adalah 
serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak 
dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa), tetapi dibatasi dalam 





Menurut Moeheriono kinerja atau perfomance merupakan 
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu program kegiatan atau 
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kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 




Karyawan adalah sumber daya manusia atau penduduk yang 
bekerja disuatu institusi baik pemerintah maupun swasta (bisnis). Ndraha 
dalam buku M. Ma’ruf Abdullah menyebutkan sumber daya manusia ( 
human resaurces) adalah penduduk yang siap, mau dan mampu 
memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi atau the 




C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dicari jawabannya adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Budaya Perusahaan terhadap kinerja 
karyawan? 
2. Apakah terdapat pengaruh Etika Kerja Islam terhadap kinerja karyawan? 
3. Apakah terdapat pengaruh Budaya Perusahaan dan Etika Kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh budaya perusahaan 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh etika kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan 
c. Untuk menngetahui apakah terdapat pengaruh budaya perusahaan dan 
etika kerja Islam secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis/Teoritis 
1) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti pada 
khususnya dan pembaca pada umumnya 
2) Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan keilmuan dan 
memperkaya bahan pustaka pada perpustakaan IAIN Purwokerto 
3) Menambah bahan wacana/bahan kajian bidang ekonomi 
khususnya mengenai budaya perusahaan dan etika kerja islam. 
d. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat  bermanfaat bagi Sambel 
Layah Office  sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 
efektivitas perusahaan. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 





H2 = Etika Kerja Islam berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 
H3 = Budaya Perusahaan dan Etika Kerja Islamberpengaruh positif terhadap   
Kinerja karyawan 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Secara umum gambaran sistematika penulisan skripsi terdiri dari 5 
bab sebagai berikut: 
Bab 1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab 2 Landasan Teori. Bagian ini memaparkan teori yang terkait 
dengan budaya perusahaan dan etika kerja islam serta pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan. 
Bab 3 Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, instrumen penelitian, teknik pegumpulan data, dan analisis 
data. 
Bab 4 Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi 
pelaksanaan penelitian mengenai gambaran umum subjek penelitian yaitu 
budaya perusahaan dan etika kerja islam di Sambel Layah yang berada di 
wilayah Purwokerto. Selanjutnya penulis akan memaparkan mengenai analisis 
data yang menjawab terkait pengaruh dari budaya dan etika kerja islam 
terhadap kinerja karyawan perusahaan Sambel Layah yang ada di wilayah 





Bab 5 Penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-
saran serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan. 
Pada bagian akhir penelitian, penulis cantumkan daftar pustaka yang 
menjadi referensi dalam penyusunan penelitian ini, beserta lampiran-lampiran 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Budaya Perusahaan 
dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Sambel Layah Office). Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka hasil dapat 
ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja karyawan, 
berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukan H1 diterima hal 
tersebut menunjukan bahwa variabel budaya perusahaan berpengaruh 
posiif signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Sambel 
Layah Office. Hal ini didukung dengan uji statistik yang 
memperlihatkan nilai yang positif dan signifikan pada analisis regresi 
linear berganda dimana jumlah koefiseien untuk budaya perusahaan 
adalah sejumlah 0,259. Hal ini sesuai dengan pendapat dari O’Reilly 
dalam buku Juliansyah Noor yang menyatakan budaya merupakan 
nilai, konsep, kebiasaan, perasaan yang diambil dari asumsi dasar 
sebuah organisasi yang  kemudian diinternalisasikan oleh anggotanya. 





meningkatkan  kinerja dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan 
citra dirinya. 
2. Terdapat pengaruh antara Etika Kerja Islam terhadap Kinerja 
Karyawan,  berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda menyatakan bahwa H2 
diterima dan H0 ditolak, yang menununjukan bahwa variabel etika 
kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan Sambel Layah Office, hal ini bisa dibuktikan dengan 
melihat nilai koefisien pada analisis regresi linear berganda yang 
menunjuka nilai positif yaitu sebesar 0,266. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Moh. Nur 
Faqih (2011) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari etika 
kerja Islam terhadap kinerja karyawan. Dan diterapkanya etika kerja 
Islam dalam perusahaan Sambel Layah Ofice mampu melahirkan sikap 
positif yang mampu mendorong motivasi dan semangat bekerja 
sehingga dapat mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
3. Terdapat pengaruh budaya perusahaan dan etika kerja Islam secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan dimana H3 diterima dan H0 
ditolak sesuai dengan uji F (uji simultan) yang menunjukan nilai 
15,949 lebih besar dai nilai F tabelnya (3,08). Hal tersebut menunjukan 
bahwa pada perusahaan Sambel Layah Office ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja dari karyawannya yaitu diantaranya 





faktor yang peneliti teliti mempunyai pengaruh terhadap kinerja secara 
bersama-sama sebesar 22 %, sesuai dengan uji koefisien determinasi 
(R
2
) yag menunjukan nilai sebesar 0,22. Sedangkan sisanya 78% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang peneliti tidak teliti. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Sambel Layah Office diharapkan lebih meningkatkan dan 
mempertahankan budaya perusahaan yang telah diterapkan, sebab 
melihat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
melihat hasil pembahasan dan kesimpulan menunjukan adanya 
kontribusi dari budaya perusahaan terhadap meningkatnya kinerja 
karyawan. 
2. Sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan etika kerja Islam yang 
telah diterapkan dan juga dengan meningkatkan faktor-faktor yang 
mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Karena dalam penelitian ini 
terbukti adanya pengaruh dari etika kerja Islam terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Melihat hasil penelitian yang menunjukan pengaruh budaya 
perusahaan dan etika kerja Islam hanya berpengaruh secara bersama-
sama sebesar 22%, maka sebaiknya perusahaan mempertahankan 
budaya perusahaan dan etika kerja Islam yng telah ada dan 
mempertahankan serta meningkatkan faktor-faktor lain selain budaya 
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